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ABSTRAK

sekolah lapang pengendalian hama terpadu (SLPHT) mempakan salah satu
metode sosialisasi dan penerapan PHT ditingkae petani, Sejuk tahun 1992 SLPHUT
telah diterapkan di Kecamatan Lembah Gumanti yang melibatkan 220 orang
petani. Pengetahuan terbadap perilaku petani SLPHT dalam penggunasan pestisida
perlu diidentifikasi untuk mevakinkan bahwa PHT diterima oleh petani. Tujuan
penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan membandingkan beberapa faktor
vang berkaitan dengan penggunaan pestisida dalam aspek pengetahuan, sikap, dan
tindakan petani SLPHT dan Non-SLPHT untuk pengelolaan hama dan penyakit
tanaman sayuran. Penelition dilakukan di Nagari Alaban Panjung dan Sungai
Manam, Kecumatan Lembah Gumant, Kabupaten Solok yang merupakan salah
satu sentra produksi savuran di Sumatera Barat, Data primer didapatkan denpan
wawancara langsung terhadap 30 orang petani SLFHT dan 30 orang petani Non-
SLPHT dengan mengpunakan kuisioner terstuktur, Data dianalisis  secar
desknitif dan uji dua proporsi untuk membandingkan pengetabuan, sikap dan
tindakan petani SLPHT dan Non-SPHT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan dan umur petani SLPHT dan Non-SLPHT relatif sama, tetapi
pengalaman herfani petani SLPHT lebih lama daripads petani Non-SLPHT.
Umumnya petam SLPHT dan Non-SLIPHT mempunyal status lahan milik sendir
dan jenis tanaman yang dominan diusahakan adalah kubis dengan pola tanam
tnonokullur, Penpelshuan petani SLPHT  terhadap pestisida sintetis lebih haik
dibandingkan dengan petani Non-5LPHT, Sikap dan tindakan petani SLPHT dan
Mon-SLPHT tidak berbeda dalam penpgunasn pestisida sinletis dan tergolong
tidak bijaksana.



I. PENDATIULUAN

Sumatera Baral merupakan salih smu dsersh sentra produksi savuran i
Indomesia. Produksi sayuran Sumaters Baral seperti kobis, kentang, tomat, dan
bawang merah pada tahun 2007 herurul-turat adalah 85,712 ten, 27381 ton
25578 1om,  dan 18.170 ton (Badan Pusal Statistik, 2008). Produk sayuran
Sumptera Barat tidak hanva untuk mencukupi kebutuban dalam Provipsi, telapi
juga untuk mendukung kebutuhan savuran Provinsi lain sepertl Sumatera Selatan.
lambi, DKl Jakarts, Risy, dan Batam, Produk sayurdn Sumatera Barat bahkan
sudab dickspor ke negara telunggs seperti Singapura, Malaysia, dan Drunai
Darussalam (Diperta Susnbar, 2008).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan produksi sayuran di
Sumatera Barat. Namun, masih banyak kendala vang dihadapi petani savuran
dalam proses produksi tersebut, diantaranva adalah serangan hama dan penvalkit.
Hama utama tanaman sayuran antara lain © Plurella spfastella dan Crocidolomia
Povonana  (lanaman  kubis), Spodoprera exigia  (tanaman  bhawang), dan
Helicoverpa armirera (tanamian tomat) (Kalshoven, 1981 dan Pracaya, 1998),
Penyakit utama tanaman savuran adalah busuk Rigm vang disehabkan olch
Kanthomanas  compestris  py campestris, akar gada yang disebabkan oleh
Plasmodiophara brassicae Wor (lanaman kubis), bereak ungu vang disebablkan
oleh Alternaria porii (1LY Ciffy( tanaman bawang), busuk daun vang disebabkan
oleh Phytophiara infestans (Mont.) (tanaman tomat) (Semangun, 20047,

Pada umumnya petani sayuran di Sumaters Barat dalam pengendalian hama
dan penyakit masih mengandalkan pestisida sintetik (BFTPH, 2008). Demikian
Juga di Kevamatan Lembah Gumanti vang merupakan salah satu sentra tanaman
sayuran di Sumatéra Barat. Pada tahun 2004, volume penjualan pestisida di
daerah ini mencapai 50 ton dengan nilai penjualan sebesar Rp, 2,9 milyar
(BPTPH. 2005). Kebuwhan pestisida ini akan terus meningkat  sehelum
diternukan cara yang lebih efektif menggantikan pestisida untuk penpendalian
hama dan penyakit (Humaidi, 1999

Menurut Metcall (1986), Edwards | 1993}, dan Kishi er ol {1995

penggunaan inscktisida vang berlebihan dapat menyebabkan resistensi hama,



)

resurgensi bama, ledakan hams sekunder, dan pencemaran lingkungan. Hal vang
sama juga terjadi pada penyakit anaman seperti yang dilaporkan olch Cieorgion
(1986 cit Untung, 2008), bahwa peningkatan dosiz dan frekuensi a plikusi pestisida
mengakibatkan percepaian pengembangan resistensi patogen penyvebab penyakir
tumbuban tethadap fungisida. Lebih lfanjut Prameswari (2007), menyatakan
bahwa petggunaan pestisida yang berlebiban juga menvebabkan keracunan pada
hewan dan manusia, sehingea berdampak buruk terhadap kesehatan, Keracunan
pestisida ini pernuh tegjadi di Kecamatan Lembah Gumanti, seperli vang
dilaporkan oleh BPTPH (2005), bahwa banyak petani yang mengalami gejala
pusing, mual dan mata berair setelah aplikasi pestisida,

Untuk menyikapi dampak nepstil penggunasn pestisida tersebul di ates.
pemerintah Indonesia pada tahun 1986 mengeluarkan Instruksi Presiden {Inpres)
No. 3 tentang pelarangan penggunaan 37 jenis pestisida untuk tanaman padi.
Bemudian Inpres No. 3 ini diperkuat oleh Undang-undang No. 12 tahun 1997
lentang  sistert budidaya tanaman dan pengendalian hams terpadu (FHT)
(Suyanto, 1994).  Sejak sant itu sckolah lapung pengendalisn hama terpadu
(SLPHT) mulai dilaksanskan pada tanaman padi dilanjutkan pada tanaman
sayuran dan tanaman perkebunan.

Pengendalian hama tarpadu (PHT) adalah falsafah pengendalian hasa yang
dalam pelaksanaannya mengintegrasikan berbagai teknologi pengendalian hama
vang kompatibel, sehinpga populasi hama dapat dipertahankan di bawah ambang
ckonomi (Oka, 1995). Adapun sasaran PHT adalah memantapkan stabilitas
produksi. peningkatan pendapatan petani, mempertahankan populasi organisme
pengzanggy  tanaman  (OFT) pada kondisi yang tidak  merugikan  dan
meminimumban  dampak  negatif  terhadsp  kesehatan  masyarakat  dan
agroekosistem. Hal ini dapar dicapai melalui penerapan prinsip-prinsip PHT
antara laing 1) membudidayakan  tanaman sebat, 2} melestarikan dan
memberdayakan fungsi musuh alami, 3) pengamatan lahan secara berkala, dan 4}
petani sebagai ahli PHT (Suyanto, 1994).

Usaha untuk mensosialisasikan PHT dalam  bentuk  sckolah lapang
pengendalian hama terpadu (SLPHT) telsh banyak dilakukan cleh pemerintah,

termasuk di Kecamatan Lembabh Gumanti yang melibatkan 11 kelompok tani dan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian wvang felah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

i. Tingkat pendidikan dan umur petani SLPHT dan Non-5LPHT relatif sama.
Tetap pengalaman berlani petand SLPHT lebih ldma daripada petani Non-
SLPHT.

2. Umumnya  petani SLPHT dan Nen-SLPHT mempunyvai status Jahan milik
sendiri dan jenis tanaman yang dominan diusahakan adalah kubis dengan pola
lanam monoekultur,

3. Pengetahuan petani SLPHT  dalam pengpunasan pestisida sintetis lebih baik
dibandingkan dengan petani Non-SLPHT.

4, Sikap dan tindakan pelani SLPHT dan Mon-SLPHT tidak berbeds dalam
penggunaan pestisida sintetis dan tergolong tidak bijaksana,

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor vang
mempengaruhi pengetahoan, sikap dan tindakan petani dalam  pengrunaan
pestisida sintetis. Selain itu perfu dilakukan pengawasan serta pendampingan vang
berkelanjutan oleh petugas pertanian kepada petani, Khususaya petani vang telah
SLPHT dalam penggunasn pestisida sintetis.
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